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ABSTRAK

Rumah makan merupakan salah satu sumber penghasil limbah yang berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan. Kegiatan operasionalnya menghasilkan berbagai jenis limbah, baik cair, padat, maupun gas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis limbah yang dihasilkan oleh rumah makan serta
mengevaluasi sistem pengelolaan limbah yang diterapkan. Penelitian dilakukan dengan metode survei
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif pada periode Juli hingga Agustus 2025. Penentuan lokasi
dilakukan secara purposive dengan objek penelitian meliputi limbah cair, limbah padat, dan limbah minyak,
sedangkan subjek penelitian adalah pemilik dan karyawan rumah makan. Variabel bebas dalam penelitian ini
mencakup jenis limbah dan teknik pengelolaannya, sementara variabel terikat meliputi dampak limbah
terhadap lingkungan serta tingkat kepatuhan pengelola terhadap baku mutu lingkungan. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, kemudian dianalisis secara kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah makan menghasilkan berbagai
jenis limbah yang berpotensi signifikan sebagai sumber pencemar lingkungan. Limbah yang dihasilkan
meliputi limbah cair, limbah padat organik dan anorganik, limbah minyak, serta limbah berbahaya ringan.
Aktivitas operasional rumah makan juga dapat menyebabkan pencemaran air, tanah, udara, serta gangguan
suara dan visual. Upaya pengendalian pencemaran dilakukan melalui penerapan instalasi pengolahan air
limbah (IPAL) sederhana, pengolahan biologis, serta penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle).
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ABSTRACT

Restaurants are one of the sources of waste generation that have the potential to cause environmental
pollution. Their operational activities produce various types of waste, including liquid, solid, and gaseous
waste. This study aims to identify the types of waste generated by restaurants and to evaluate the waste
management systems applied. The research was conducted using a survey method with a quantitative
descriptive approach from July to August 2025. The research location was determined purposively, with the
objects consisting of liquid waste, solid waste, and oil waste, while the subjects were restaurant owners and
employees. The independent variables in this study include types of waste and waste management techniques,
while the dependent variables include the environmental impacts of waste and the level of compliance of
restaurant managers with environmental quality standards. Data were collected through observation,
interviews, and questionnaires, and then analyzed quantitatively using descriptive statistics. The results
indicate that restaurants generate various types of waste with significant potential as sources of environmental
pollution. The waste produced includes liquid waste, organic and inorganic solid waste, oil waste, and light
hazardous waste. Restaurant operational activities can also lead to pollution of water, soil, and air, as well as
noise and visual disturbances. Efforts to control environmental pollution are carried out through the
implementation of simple wastewater treatment systems (WWTP), biological treatment, and the application
of the 3R principles (reduce, reuse, recycle).
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PENDAHULUAN

Keberadaan rumah makan terus mengalami perkembangan yang cukup pesat, hal ini

disebabkan oleh bergesernya gaya hidup masyarakat serta kecenderungan urbanisasi. Seriiring
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dengan terus bertambahnya jumlah rumah makan yang beroperasi, menimbulkan konsekwensi
terhadap peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan. Operasional rumah makan menghasilkan
beragam limbah seperti limbah cair, padat, maupun gas. Limbah-limbah yang dihasilkan oleh
rumah makan yang tidak diolah dengan baik, akan berpotensi menyebabkan pencemaran
lingkungan. Secara umum limbah yang dihasilkan oleh rumah makan mengandung bahan organik
tinggi seperti BOD, TSS, minyak lemak, maupun detergen (Apria et al., 2025).

Rumah makan merupakan entitas yang menghasilkan limbah makanan yang berdampak
terhadap pencemaran lingkungan. Limbah makanan akan menyebabkan penurunan kualitas tanah
maupun air akibat dari proses dekomposisi (Fernandez et al., 2024). Pengelolaan limbah yang berasal
dari rumah makan yang tidak efektif merupakan salah satu penyebab terjadinya pencemaran
lingkungan. Banyak rumah makan yang beroperasi, tetapi belum menerapkan sistem pengolahan
limbah yang memadai sehingga potensi pencemaran manjadi lebih besar (Jacinda & Surtikanti,
2024).

Minyak dan lemak merupakan jenis limbah yang dihasilkan oleh rumah makan. Limbah ini
merupakan polutan yang berbahaya karena dapat mencemari air. Minyak dan lemak yang
dibuang ke saluran air akan mengurangi kualitas habitat akuatik dan menurunkan kualitas oksigen
terlarut. Hasil penelitian dari Faradillah & Pujiastuti (2022), menunjukkan bahwa kadar minyak
lemak dari limbah rumah makan cepat saji, rumah makan tradisional, serta coffee shop melampaui
baku mutu yang ditetapkan, sehingga berpotensi besar menyebabkan pencemaran air. Faktor
pemahaman dalam manajemen operasional rumah makan menunjukkan pengaruh yang cukup
besar terhadap upaya dalam pengolahan limbah yang dihasilkan. Rendahnya pengetahuan dari
pengusaha rumah makan menyebabkan limbah yang dihasilkan langsung dibuang ke lingkungan
tanpa ada pengolahan yang menyebabkan peningkatan degradasi kualitas lingkungan (Zurmayeni
et al., 2023)

Limbah sisa makanan yang dihasilkan oleh usaha rumah makan memiliki potensi gangguan
yang cukup besar bagi lingkungan. Sisa-sisa dari makanan dan bahan makanan yang membusuk
akan melepaskan emigi gas rumah kaca yang menyebabkan pencemaran tanah, air, dan udara di
tempat pembuangan limbah. Pendekatan dalam pengurangan limbah makanan merupakan bagian
dari mitigasi pencemaran lingkungan dari sektor rumah makan (Hasanah et al., 2022). Pengendalian
pencemaran lingkungan yang berasal dari limbah rumah makan menjadi sangat penting untuk
dilakukan secara konsisten agar pencemaran lingkungan akibat rumah makan dapat dimimalisir.
Penerapan teknik fitoremediasi seperti pemanfaatan eceng gondok, kangkung air, dan kiambang
merupakan salah satu alternatif dalam pengolahan limbah cair dari rumah makan yang ramah
lingkungan. Fitoremediasi efektif dalam menyerap maupun mengendapkan materian yang
menyebabkan kontaminasi seperti BOD, COD, dan TSS sehingga meningkatkan kualitas air limbah
sebelum dibuang ke lingkungan (Utami ef al., 2021).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mekanisme regulasi serta
pengawasan yang ketat (Sari et al., 2021). Penguatan kapasitas dan pengetahuan dari pengusaha
rumah makan dalam mengelola limbah sangat dibutuhkan untuk mencegah pencemaran
lingkungan. Edukasi dan sosialisasi tentang dampak limbah serta cara pengelolaan yang tepat
mampu pemahaman pengusaha rumah makan dalam mengolah limbah sehingga menurunkan
tingkat pencemaran lingkungan (Herma et al., 2026). Penyuluhan dan pelatihan kepada pengusaha
rumah makan tentang pengolahan limbah merupakan upaya yang strategis dalam pencegahan

pencemaran (Mustika et al., 2025). Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengidentifikasi
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berbagai jenis limbah yang dihasilkan rumah makan, serta mengevaluasi bagaimana sistem yang

diterapkan dalam pengelolaan limbah oleh pengusaha rumah makan.

LANDASAN TEORI
A. Limbah Rumah Makan

Limbah rumah makan merupakan sisa hasil kegiatan operasional yang meliputi
limbah padat, cair, dan gas. Limbah padat umumnya berasal dari sisa bahan makanan,
kemasan, serta sampah organik dan anorganik. Limbah cair berasal dari aktivitas
pencucian bahan makanan, peralatan, serta sisa minyak dan lemak. Sementara itu, limbah
gas dihasilkan dari proses memasak yang menggunakan bahan bakar tertentu (Zhang et
al., 2018). Menurut penelitian oleh Kumar dan Singh (2020), limbah rumah makan memiliki
kandungan organik yang tinggi sehingga berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak
dikelola dengan baik. Selain itu, limbah minyak (grease) juga menjadi salah satu komponen

utama yang dapat menyumbat saluran air dan mencemari badan air.

B. Dampak Limbah terhadap Lingkungan

Limbah yang dihasilkan oleh rumah makan dapat memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Limbah cair dengan
kandungan bahan organik tinggi dapat menyebabkan penurunan kualitas air, seperti
meningkatnya nilai BOD (Biochemical Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen
Demand) (Metcalf & Eddy, 2014). Selain itu, limbah padat yang tidak dikelola dengan baik
dapat menyebabkan pencemaran tanah serta menimbulkan bau tidak sedap. Limbah gas
dari proses memasak juga berkontribusi terhadap pencemaran udara. Penelitian oleh
Gupta et al. (2019) menyatakan bahwa pengelolaan limbah yang buruk dapat berdampak

pada kesehatan manusia dan keseimbangan ekosistem.

C. Pengelolaan Limbah Rumah Makan

Pengelolaan limbah rumah makan bertujuan untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Salah satu metode yang umum digunakan adalah pengolahan
limbah cair melalui Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), baik secara fisik, kimia,
maupun biologis (Tchobanoglous et al., 2014). Pengelolaan limbah padat dapat dilakukan
melalui pemilahan antara limbah organik dan anorganik, kemudian dilanjutkan dengan
pengomposan atau daur ulang. Limbah minyak dapat dikelola dengan menggunakan
grease trap sebelum dibuang ke saluran pembuangan. Menurut penelitian oleh Chen et al.
(2021), penerapan sistem pengelolaan limbah yang tepat dapat secara signifikan

menurunkan tingkat pencemaran lingkungan.

D. Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam Pengelolaan Limbah
Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) merupakan pendekatan yang efektif dalam

pengelolaan limbah. Reduce bertujuan untuk mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan,
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reuse memanfaatkan kembali barang yang masih dapat digunakan, sedangkan recycle
mengolah limbah menjadi produk baru yang bermanfaat (Wilson et al., 2015). Penerapan
prinsip 3R di rumah makan dapat dilakukan dengan mengurangi penggunaan bahan sekali
pakai, memanfaatkan kembali limbah organik sebagai kompos, serta mendaur ulang bahan
anorganik. Studi oleh Putri et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan 3R dapat

meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah serta mendukung keberlanjutan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode survei secara deskriptif kuantitatif
guna mengidentifikasi jenis pencemaran yang dihasilkan dan mengevaluasi manajemen yang
dilakukan dalam pengolahan limbah rumah makan. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai
Agustus tahun 2025. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive, dengan objek meliputi limbah
cair, padat, dan minyak, sedangkan subjek dari penelitian terdiri dari pemilik dan karyawan rumah
makan. Variabel bebas yang diteliti berupa jenis limbah yang dihasilkan oleh rumah makan dan
teknis pengelolaan limbah yang dilakukan, dan variabel terikat berupa dampak limbah terhadap
lingkungan serta tingkat kepatuhan pengelola rumah makan terhadap baku mutu lingkungan. Data
dikumpulkan dengan cara observasi lapangan, wawancara, dan kuesioner. Data yang didapatkan

lalu dianalisis secara kuantitatif dengan statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian diketahui bahwa rumah makan melayani
berbagai jenis layanan dalam memenuhi kebutuhan makanan maupun minuman kepada konsumen.

Jenis-jenis layanan yang diberikan oleh rumah makan kepada konsumen disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Layanan pada Rumah Makan

No Jenis Pelayanan Keterangan
1  Makan minum di tempat Makan minum langsung di rumah makan
2 Layanan bawa pulang Makanan dan minuman bungkus dibawa pulang
3 Pesan antar Pengelola mengantar pesanan ke alamat konsumen
4  Catering Untuk makan minum diluar rumah makan

Sumber: Data Observasi

Secara umum rumah makan memberikan layanan kepada konsumennya terdiri dari empat
jenis layanan dalam melayani kebutuhan makan dan minum bagi para komsumennya. Rumah
makan menyediakan tempat untuk makan dan minum di rumah makan yang disediakan. Rumah
makan juga menyediakan layanan untuk dibawa pulang atau dibungkus, melayani pesan antar ke
alamat konsumen yang melakukan pemesanan. Selain itu pihak rumah makan juga melayani
penyediaan makan dan minum dalam partai yang cukup besar dengan sistem catering.

Aktifitas yang dilakukan oleh pengelola rumah makan dalam menyiapkan menu makan
dan minum bagi para konsumen untuk berbagai jenis layanan yang diusahakan menyebabkan
dihasilkannya limbah. Limbah yang dihasilkan oleh rumah makan bersumber mulai dari proses
penyiapan bahan makanan dan minuman maupun dari sisa makanan dan minumnan setelah

dinikmati oleh konsumen. Jenis limbah yang dihasilkan oleh rumah makan disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jenis Limbah yang dihasilkan Rumah Makan

No Kategori Limbah Jenis Limbah
1  Limbah Cair Air cucian, sisa kuah, air bilas, air buangan dapur
2 Limbah berminyak Minyak goreng bekas, lemak dari masakan
3 Limbah padat organik Sisa makanan, bahan mentah (sayur, tulang, kulit)
4  Limbah padat anorganik  Plastik, styrofoam, kertas, kaleng
5 Limbah berbahaya ringan Bahan pembersih, deterjen, pelumas, gelas/kaca

Limbah yang dihasilkan oleh rumah makan dapat dikelompokkan menjadi 5 kategori, yaitu
limbah cair, berminyak, padat organik, padat anorganik, serta limbah berbahaya ringan. Jenis
limbah cari terdiri dari air scucian bahan maupun alat, sisa kuah, air bilas dan air buangan dapur.
Limbah berminyak terdiri dari minyak goreng bekas, dan lemak dari makasakan. Limbah padat
organik berupa sisa makanan, sisa bahan mentah berupa sayur, kulit, maupun tulang. Limbah padat
anorganik yang dihasilkan oleh rumah makan berupa plastik, styrofoam, kertas, dan kaleng.
Limbah berbahaya ringan terdiri dari bahan kimia pembersih, deterjen, pelumas, dan gelas atau
kaca.

Berbagai jenis limbah yang dihasilkan dari operasional rumah makan apabila tidak
dilakukan penanganan dengan baik, akan berpotensi sebagai penyebab pencemaran lingkungan.

Jenis pencemaran lingkungan yang berpotensi ditimbulkan akibat adanya limbah dari rumah makan

disajikan pada Gambar 1 dan Tabel 3.
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Gambar 1. Jenis Pencemaran

Tabel 3. Jenis Pencemaran Lingkungan dari Rumah Makan

No Jenis Sumber Jenis Polutan
Pencemaran
1 Pencemaran air Wastavel, sisa makanan dan Minyak, lemak, detergen, sisa bahan
minuman, kamar mandi, dapur organik

2  Pencemaran Dapur, tempat sampah, kendaraan, Asap, CO, COz, bau
udara genset

3 Pencemaran Dapur, pelanggan Sampah anorganik, bahan kimia, minyak,
tanah lemak

4  Pencemaran Dapur, ruang rumah makan, Suara pengolahan makanan, musik, mesin
suara kendaraan, pelanggan genset, mesin kendaraan.

5  Pencamaran Tempat sampah, selokan Penumpukan sampah, saluran air kotor
visual
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa limbah-limbah yang dihasilkan oleh rumah makan
dapat menimbulkan pencemaran air, udara, tanah, suara, dan visual. Pencemaran air terjadi karena
minyak, lemak, detergen, sisa bahan organik. Pencemaran udara disebabkan karena asap, CO, COs,
maupun bau. Pencemaran tanah disebabkan oleh sampah anorganik, bahan kimia, minyak, serta
lemak. Pencemaran suara yang ditimbulkan dari beroperasinya rumah makan terjadi karena adanya
suara pengolahan makanan, musik, mesin genset, dan mesin kendaraan. Operasional rumah makan
juga menyebabkan pencemaran visual akibat dari penumpukan sampah, maupun dari saluran air
limbah yang kotor.

Agar setiap jenis limbah yang dihasilkan dari rumah makan tidak menimbulkan
pencemaran, maka setiap jenis limbah yang dihasilkan harus dilakukan pengelolaan. Berbagai
pengelolaan yang dilakukan dalam upaya untuk meminimalisir pencemaran lingkungan dari

rumah makan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengelolaan Limbah Rumah Makan

No Jenis Limbah Upaya Teknis
1  Limbah Cair Memisah Memisahkan minyak dan lemak
Mengurangi  Penggunaan detergent ramah lingkungan
2 Limbah organik Mengurangi  Minimalisir sisa makanan
Mengolah Pengolahan menjadi kompos, pakan ternak
3  Limbah anorganik Memilah Pemisahan limbah plastik, kertas, dan kaleng
4  Limbah minyak Menampung Dalam wadah tertutup dan disalurkan ke pihak ke tiga

5 Limbah berbahaya ringan Mengumpul Diserahkan kepada pihak ketiga

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa upaya yang dilakukan oleh rumah makan dalam
mengelola limbah yang dihasilkan. Upaya rumah makan dalam mengelola limbah yang dihasilkan
agar tidak mencemari lingkungan terdiri dari memisahkan, mengurangi, mengolah, memilah,
menampung, dan mengumpulkan.

Pelayanan yang diberikan oleh pihak pengelola rumah makan dalam menyediakan
kebutuhan makan dan minum berorientasi kepada kebutuhan dan selera dari pelanggan.
Penyediaan berbagai jenis pelayanan oleh pengelola rumah makan menjadi sangat penting guna
memenuhi kebutuhan makan dan minum. Pelayanan menjadi penting, karena masing-masing
konsumen membutuhkan jenis pelatanan yang berbeda sesuai dengan ekspektasi, kebutuhan,
maupun kondisi konsumen saat makan dan minum di luar rumah. Disamping itu penyediaan
berbagai jenis layanan juga merupakan salah satu strtategi dari pengelola rumah makan untuk
meningkatkan jumlah omset maupun konsumen (Chua et al., 2020).

Ragam dan kualitas layanan rumah makan merupakan salah satu faktor utama yang
mampu menentukan tingkat kepuasan konsumen. Pelayanan yang prima dari rumah makan akan
berdampak terhadap persepsi konsumen terhadap keberadaan rumah makan. Disamping itu juga
berpengaruh terhadap konsumen dalam mengambil keputusan untuk berkunjung ulang pada
kemudian hari. Bagi pengelola rumah makan jenis layanan juga menentukan dalam memenagkan
tingkat persaingan akibat dari banyaknya usaha rumah makan yang bermunculan (Mantjari et al.,
2024).

Berbagai jenis layanan yang diberikan oleh rumah makan dalam melayani konsumen untuk
makan dan minum, akan menghasilkan limbah. Limbah yang dihasilkan oleh rumah makan terdiri
dari berbagai jenis yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda. Limbah yang dihasilkan oleh

rumah makan umumnya berupa sisa makanan, sisa bahan baku yang memiliki kandungan bahan

Vol. 5, No. 04, April 2026: pp. 455-463



Jurnal Multidisiplin West Science a 4ol

organik yang tinggi dan menimbulkan bau tidak sedap dan sebagai vektor penyakit (Amir et al.,
2021). Rumah makan juga menghasilkan limbah berupa plastik, kertas, kaca, dan logam dari
kemasan bahan makanan, botol minuman, serta wadah sekali pakai. Limbah anorganik ini tidak
mudah terurai dan menyebabkan pencemaran lingkungan (Tehrani et al., 2020).

Rumah makan juga banyak menghasilkan limbah cair, yang dihasilkan dari proses
pencucian peralatan dapur, sisa kuah, pembersihan lantai, serta limbah deterjen dan air siraman dari
aktivitas memasak. Limbah cair rumah makan mengandung padatan tersuspensi (TSS), bahan
organik terlarut, minyak dan lemak dari residu makanan dan proses memasak (Syawfani et al., 2024).
Minyak jelantah maupun lemak bekas memasak merupakan salah satu jenis limbah dari operasional
rumah makan. Jenis limbah ini sulit terurai dan mengandung senyawa yang memiliki potensi
ekologis dan kesehatan yang berbahaya (Jusdienar ef al., 2024).

Limbah-limbah yang dihasilkan oleh rumah makan apabila tidak dilakukan pengelolaan
akan menyebabkan pencemaran air karena limbah cair rumah makan mengandung bahan organik
tinggi, lemak, minyak, dan deterjen. Air limbah yang berasal dari rumah makan berpotensi besar
mencemari lingkungan air apabila tidak diolah sebelum dibuang ke lingkungan perairan (Meliana,
2025). Limbah rumah makan juga dapat menyebabkan pencemaran tanah dan sedimen di badan air.
Sisa makanan dan bahan yang tidak larut meningkatkan kekeruhan air dan mengendap di dasar
perairan. Pencemaran sedimen menyebabkan produktivitas ekosistem menurun dan menekan
keanekaragaman hayati (Singh et al., 2014). Limbah rumah makan juga menyebabkan pencemaran
yang disebabkan oleh minyak, lemak, maupun grease (FOG). Limbah-limbah ini berasal dari proses
memasak dan pencucian peralatan dapur. Limbah minyak maupun lemak tidak mudah terurai
sehingga berpotensi mencemari air dan menyumbat saluran pembuangan sehingga menyebabkan
kejadian overflows pada sistem pembuangan (Shamica et al., 2024).

Agar berbagai jenis limbah yang dihasilkan dalam operasional rumah makan tidak
menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan, maka limbah yang dihasilkan harus dikelola
dengan baik. Limbah cair rumah makan diolah menggunakan instalasi pengolahan air limbah
(IPAL) yang sederhana menggunakan grease trap. Perangkap lemak (grease trap) dapat digunakan
dalam pengelolaan limbah cair rumah makan untuk memitigasi pencemaran air. Penerapan grease
trap berbasis komunitas efektif menurunkan kadar minyak, lemak, TSS, dan COD dalam air limbah
(Zubaidah et al., 2023). Pengolahan air limbah dengan sistem biologis secara anaerob dan aerob
efektif mengurangi konsentrasi polutan sebelum dibuang ke badan air. Sistem kombinasi antara
grease trap dengan pengolahan anaerob-aerob menurunkan biochemical oxygen demand dan total
suspended solids secara signifikan, sehingga mengurangi pencemaran air (Syawfani et al., 2024)

Pengurangan limbah makanan (food waste) dari rumah makan dapat dilakukan dengan
pendekatan pendidikan, literasi, dan penerapan program 3R (reduce, reuse, recycle). Literasi
pengelolaan limbah dan kesadaran masyarakat mampu menekan volume limbah makanan dan
mendukung pemanfaatan kembali menjadi produk bernilai seperti pupuk (Maemunabh et al., 2024).
Pengelolaan limbah makanan dapat juga dilakukan dengen penerapan teknologi smart waste
management, composting, dan biodigester untuk mengurangi pencemaran lingkungan oleh limbah
rumah makan. Penggunaan biodigester mampu mengkonversi limbah organik menjadi energi, dan

meminimalisir limbah yang dibuang ke pembuangan akhir (Pratama ef al., 2025).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Rumah makan merupakan entitas yang menghasilkan berbagai jenis limbah dan
berpotensi cukup besar sebagai sumber pencemar.

2. Jenislimbah yang dihasilkan dari operasional rumah makan berupa limbah cari, limbah
padat organik dan anorganik, limbah minyak, dan limbah berbahaya ringan.

3. Operasional rumah makan dapat menyebabkan pencemaran air, tanah, udara, suara
dan visual.

4. Mitigasi pencemaran lingkungan akibat limbah rumah makan dapat dilakukan dengan

penerapan IPAL sederhana, pengolahan secara biologis, dan penerapan 3R
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